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ABSTRAK
Didalam sebuah pemasaran strategi komunikasi pemasaran sangat
diperlukan untuk meningkatkan penjualan dan membangun sebuah brand
image. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikasi pemasaran dan kendala wedding organizer B Enterprise
dalam upaya membangun brand image. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menujukan
bahwa wedding organizer B Enterprise telah berhasil menerapkan strategi
komunikasi pemasaran yang efektif melalui bauran pemasaran 4P (Product,
Price, Place, Promotion) dan pendekatan STP (Segmentation, Targeting,
Positioning) untuk membangun brand image yang kuat dalam industri
pernikahan. Dengan menawarkan layanan berkualitas, harga yang fleksibel,
dan promosi yang aktif di media sosial, wedding organizer B Enterprise
mampu menjangkau berbagai segmen pasar, terutama pasangan muda.
Kendala yang dialami seperti persaingan yang ketat dan ketergantungan pada
platform tertentu, wedding organizer B Enterprise memiliki peluang untuk
terus berinovasi dan memperluas jangkauan mereka. Analisis SWOT
menunjukkan bahwa dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada,
serta mengatasi kelemahan dan ancaman, wedding organizer B Enterprise
dapat memperkuat brand image dan mencapai kesuksesan yang lebih besar di
wedding organizer.
ABSTRACT

In marketing, a marketing communication strategy is essential to increase sales
and build a brand image. Therefore, this study aims to determine how B
Enterprise wedding organizers use marketing communication strategies and
the obstacles they face in their efforts to build a brand image. This study is a
qualitative study with a descriptive approach. Data collection techniques used
interviews and documentation. The results of the study indicate that wedding
organizer B Enterprise has successfully implemented effective marketing
communication strategies through the 4Ps of marketing mix (Product, Price,
Place, Promotion) and the STP approach (Segmentation, Targeting, Positioning)
to build a strong brand image in the wedding industry. By offering quality
services, flexible prices, and active promotion on social media, wedding
organizer B Enterprise is able to reach various market segments, especially
young couples. Despite challenges such as intense competition and dependence
on certain platforms, wedding organizer B Enterprise has the opportunity to
continue innovating and expanding their reach. The SWOT analysis shows that
by leveraging existing strengths and opportunities, as well as addressing
weaknesses and threats, wedding organizer B Enterprise can strengthen its
brand image and achieve greater success in the wedding organizer industry
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat saat ini telah membawa dampak yang signifikan di
seluruh dunia, terutama dalam cara orang berinteraksi, bekerja, dan beraktivitas. Dalam konteks ini,
perusahaan dituntut untuk lebih peka terhadap persaingan yang semakin ketat dan untuk
menciptakan strategi yang terencana agar dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi. Salah satu aspek yang sangat penting dalam perkembangan usaha adalah
komunikasi pemasaran (Amriel, 2021).

Komunikasi pemasaran berperan krusial dalam memperkenalkan produk atau jasa kepada
masyarakat, serta membangun hubungan yang baik antara perusahaan dan konsumen. Melalui
komunikasi pemasaran, masyarakat dapat mengetahui keberadaan produk atau layanan yang
ditawarkan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Menurut
Aziiza (2021), perusahaan perlu mengikuti perkembangan komunikasi pemasaran dan memiliki
keterampilan yang baik untuk memahami keinginan dan kebutuhan konsumen. Hal ini menjadi
semakin relevan di era digital, di mana informasi dapat disebarkan dengan cepat dan luas melalui
berbagai saluran. Dengan demikian, pentingnya komunikasi pemasaran tidak hanya berlaku secara
umum, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam konteks spesifik, seperti industri
pernikahan, di mana munculnya Wedding Organizer (WO) menuntut strategi pemasaran yang
efektif untuk menarik perhatian calon pengantin dan memenuhi kebutuhan mereka.

Dalam industri pernikahan, komunikasi pemasaran menjadi semakin penting, terutama dengan
munculnya Wedding Organizer (WO) yang menawarkan jasa penyelenggaraan acara pernikahan.
Wedding organizer menggunakan berbagai strategi komunikasi, seperti iklan, promosi, dan
branding, untuk menyampaikan informasi tentang produk dan layanan mereka, serta untuk
membentuk persepsi positif tentang merek mereka di mata konsumen. Menurut M Fikri (2024)
menjelaskan bahwa Wedding Organizer (W0) dapat menyoroti keunggulan layanan mereka dengan
memanfaatkan perkembangan zaman yang menuntut semua serba instan, praktis, dan ekonomis.
Dengan demikian, komunikasi pemasaran yang efektif dapat membantu Wedding Organizer (WQO)
untuk menarik perhatian calon pengantin dan membedakan diri dari kompetitor.

Industri pernikahan di Indonesia telah mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Pertumbuhan ini didorong oleh meningkatnya jumlah pasangan yang memilih
untuk menikah, serta meningkatnya kesadaran akan pentingnya perencanaan pernikahan yang
profesional. Dalam konteks ini, Wedding Organizer (WO) menjadi salah satu solusi yang banyak
dicari oleh pasangan yang ingin menyelenggarakan pernikahan yang berkesan dan tanpa stres.
Seiring dengan meningkatnya permintaan untuk layanan pernikahan, banyak pasangan yang
menyadari bahwa merencanakan pernikahan bukanlah tugas yang mudah. Berbagai aspek, mulai
dari pemilihan lokasi, dekorasi, catering, hingga manajemen acara pada hari H, memerlukan
perhatian dan keahlian khusus. Wedding Organizer menawarkan layanan yang dapat membantu
pasangan merencanakan setiap detail pernikahan mereka dengan lebih efisien (Fauziah, 2023).

Strategi komunikasi pemasaran menjadi sangat penting bagi wedding organizer untuk mencapai
tujuan bisnis mereka. Dalam industri yang sangat kompetitif ini, strategi komunikasi yang tepat
dapat membantu wedding organizer untuk menyampaikan nilai unik dari layanan mereka dalam
membangun Brand Image. Citra merek atau Brand Image yang positif menjadi salah satu faktor
kunci yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Pasangan yang akan menikah
cenderung memilih Wedding Organizer (WO) yang memiliki reputasi baik dan ulasan positif. Oleh
karena itu, Wedding Organizer (WQ) perlu aktif dalam membangun Brand Image mereka melalui
yang bisa dilakukan melalui penyebaran brosur, pameran, media sosial dan platform ulasan, serta
berinteraksi dengan pelanggan untuk membangun hubungan yang lebih dekat (Hanif, 2024).
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Brand image, atau citra merek, merupakan representasi dari persepsi konsumen terhadap suatu
merek, yang terbentuk dari informasi dan testimoni yang diterima. Kotler & Keller (2013)
mendefinisikan Brand Image sebagai tanggapan konsumen terhadap suatu merek, yang didasarkan
pada aspek positif dan negatif yang diingat oleh konsumen. Citra merek yang positif dapat
meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen, serta memperkuat posisi merek di pasar.
Dalam konteks wedding organizer, membangun brand image yang kuat sangat penting untuk
menarik perhatian calon pengantin dan memenangkan persaingan di pasar yang semakin ketat.

Lebih dari itu, membangun kepercayaan adalah aspek krusial dalam industri pernikahan.
Pasangan yang akan menikah cenderung memilih Wedding Organizer (WO) yang memiliki reputasi
baik dan ulasan positif. Oleh karena itu, Wedding Organizer (WO) perlu aktif dalam mengelola
reputasi online mereka melalui media sosial dan platform ulasan. Interaksi yang baik dengan
pelanggan, baik sebelum maupun setelah acara juga dapat membantu membangun hubungan yang
lebih dekat dan meningkatkan kepercayaan. Dengan cara ini, Wedding Organizer (WO) tidak hanya
menjual layanan, tetapi juga membangun hubungan jangka panjang dengan klien mereka (Kotler, P.,
& Armstrong, G. 2018).

Dalam era digital saat ini, kehadiran online yang kuat sangat penting. Wedding Organizer (WO)
harus memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, seperti media sosial, website, dan iklan digital,
untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Data menunjukkan bahwa lebih dari 170 juta pengguna
internet di Indonesia aktif di media sosial, sehingga platform ini menjadi saluran yang efektif untuk
mempromosikan layanan mereka. Media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi platform yang
sangat efektif untuk promosi dalam industri pernikahan. Data menunjukkan bahwa Instagram
menduduki peringkat kedua dalam daftar aplikasi media sosial yang paling banyak digunakan di
Indonesia, dengan pengguna aktif mencapai 85,3% dari total populasi (Dina, 2024).

Hal ini menunjukkan bahwa pelaku usaha, termasuk wedding organizer, perlu memanfaatkan
media sosial sebagai alat untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Instagram memungkinkan
Wedding Organizer (WO) untuk berbagi konten visual yang menarik, seperti foto dan video dari
acara yang telah mereka kelola, sehingga dapat menciptakan daya tarik yang kuat bagi calon klien.
Salah satu WO yang ada di Indonesia khususnya di Tangerang dan telah berkembang adalah
Wedding Organizer (WO) B Enterprise. B Enterprise adalah Perusahaan penyedia jasa yang
menggunakan komunikasi pemasaran sebagai media dalam membangun brand image. Dalam hal ini,
peneliti melakukan prasurvey kepada konsumen yang telah menggunakan dan memilih jasa
Wedding Organizer (WO) B Enterprise, guna memahami dampak dari strategi komunikasi
pemasaran yang diterapkan oleh perusahaan ini terhadap pengalaman dan kepuasan pelanggan.

Hasil pra survey yang dilakukan kepada konsumen yang telah menggunakan dan memilih jasa
Wedding Organizer (WO) B Enterprise menunjukkan beragam pengalaman dan pandangan
mengenai layanan yang diberikan. Berikut pernyataan konsumen yang telah menggunakan dan
memilih jasa Wedding Organizer (WO) B Enterprise: “Konsumen mengungkapkan kepuasan yang
tinggi terhadap pelayanan yang diterimanya, tim Wedding Organizer (WO) B Enterprise sangat
profesional dan responsif terhadap setiap pertanyaan yang diajukan, selain itu juga kualitas jasa
dan paket yang ditawarkan sangat memuaskan dan sesuai dengan harapannya dengan ide-ide
inovatif yang diberikan untuk acara pernikahannya. Maka dari itu, secara keseluruhan pengalaman
yang di berikan sangat menyenangkan dan akan merekomendasikan Wedding Organizer (WO) B
Enterprise kepada teman-temannya”. Secara keseluruhan, hasil pra survey ini menunjukkan bahwa
Wedding Organizer (WO) B Enterprise telah berhasil memberikan layanan yang memuaskan bagi
konsumennya.
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Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas strategi komunikasi pemasaran dalam konteks
industri pernikahan. Misalnya, penelitian oleh Annisa Adhamawati (2022) yang menganalisis
strategi komunikasi pemasaran pada akun Instagram @KREMAKOFFIE dalam membangun brand
image. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan fitur Instagram secara efektif dapat
meningkatkan kesadaran merek dan menarik perhatian konsumen. Selain itu, penelitian oleh
Muhammad Fikri (2024) juga menyoroti bagaimana Wedding Organizer Eternal Love Project
memanfaatkan media sosial untuk meningkatkan pengetahuan konsumen dan menciptakan
interaksi yang lebih menarik.

Namun, meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat celah dalam kajian
yang lebih mendalam mengenai strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh wedding
organizer di Indonesia, khususnya dalam konteks yang lebih spesifik seperti wedding organizer B
Enterprise. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung fokus pada penggunaan media sosial
secara umum tanpa menggali lebih dalam tentang bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang
terintegrasi dapat membangun Brand Image yang kuat dalam industri pernikahan.

Penelitian ini berbeda dari penelitian terdahulu dengan fokus yang lebih spesifik pada wedding
organizer B Enterprise, yang merupakan salah satu penyelenggara pernikahan yang telah
berkembang di Tangerang. Penelitian ini tidak hanya akan menganalisis penggunaan media sosial,
tetapi juga akan mengeksplorasi bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) serta
pendekatan STP (Segmentation, Targeting, Positioning) yang diterapkan oleh wedding organizer B
Enterprise dalam membangun brand image mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan dalam memahami dinamika komunikasi
pemasaran di industri pernikahan.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi
pemasaran yang diterapkan oleh wedding organizer B Enterprise dalam membangun brand image.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi oleh wedding
organizer B Enterprise dalam upaya membangun brand image yang kuat di tengah persaingan yang
ketat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai strategi komunikasi pemasaran yang efektif dalam industri pernikahan, serta
memberikan rekomendasi bagi wedding organizer lainnya untuk meningkatkan brand image
mereka.

II. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena sosial yang
diteliti, khususnya dalam konteks strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh wedding
organizer B Enterprise. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menggambarkan secara kompleks
dan mendalam tentang bagaimana wedding organizer B Enterprise membangun brand image
mereka di tengah persaingan yang ketat dalam industri pernikahan. Metode penelitian yang
diterapkan adalah deskriptif kualitatif. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
atau menganalisis fenomena yang terjadi tanpa bertujuan untuk menarik kesimpulan umum
(Sugiyono, 2018). Dengan menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat memaparkan keadaan
secara lebih spesifik yang berhubungan dengan strategi komunikasi pemasaran yang diterapkan
oleh wedding organizer B Enterprise. Subjek penelitian ini terdiri dari dua informan kunci yang
memiliki peran penting dalam wedding organizer B Enterprise. Informan tersebut adalah Ibu Heni
Anggraeni, selaku Pemilik/Owner, dan Bapak Isal, selaku Content Creator. Penentuan subjek
penelitian ini didasarkan pada kriteria yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu strategi
komunikasi pemasaran yang diterapkan oleh wedding organizer B Enterprise. Objek penelitian ini
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adalah wedding organizer B Enterprise yang berlokasi di Karawaci Office Park, Tangerang.
Penelitian ini akan menganalisis berbagai aspek terkait strategi komunikasi pemasaran yang
diterapkan oleh wedding organizer B Enterprise dalam membangun brand image mereka.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi,
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dari
informan kunci, dengan tujuan mendapatkan informasi mendalam mengenai strategi komunikasi
pemasaran yang diterapkan oleh wedding organizer B Enterprise. Proses wawancara ini dilakukan
secara semi-terstruktur, di mana peneliti menggunakan panduan pertanyaan tetapi tetap
memberikan ruang bagi informan untuk menjelaskan lebih lanjut. Observasi dilakukan untuk
melihat langsung kegiatan yang berlangsung di wedding organizer B Enterprise. Peneliti mengamati
interaksi antara tim B Enterprise dan klien, serta proses kerja yang dilakukan dalam merencanakan
dan menyelenggarakan acara pernikahan. Selain itu, dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa foto, video, dan dokumen lain yang relevan dengan kegiatan wedding
organizer B Enterprise. Data ini digunakan untuk mendukung informasi yang diperoleh dari
wawancara dan observasi. Studi kepustakaan juga dilakukan untuk menyediakan berbagai
informasi dan pengetahuan mengenai fenomena yang diamati (Moleong, L., 2017). Peneliti
meninjau buku, catatan, literatur, serta laporan yang berkaitan dengan strategi komunikasi
pemasaran dan brand image.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, reduksi
data dilakukan dengan merangkum, memilih, dan memfokuskan pada hal-hal yang terpenting dari
data yang telah dikumpulkan. Data yang tidak relevan akan dihilangkan untuk menghasilkan
pandangan yang lebih jelas. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif
yang sistematis, sehingga memudahkan pemahaman dan analisis lebih lanjut. Terakhir, penarikan
kesimpulan dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data yang telah
dianalisis. Kesimpulan ini bersifat sementara dan dapat berubah jika ada bukti kuat yang
mendukung. Penelitian ini dilaksanakan di wedding organizer B Enterprise yang berlokasi di
Karawaci Office Park, Tangerang. Lokasi ini dipilih karena merupakan tempat operasional wedding
organizer B Enterprise dan memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi langsung.
Penelitian ini dilakukan selama lima bulan, dimulai dari bulan Oktober 2024 hingga Februari 2025.
Proses penelitian dilakukan secara bertahap, mulai dari pengajuan judul, pra-survey, pengumpulan
data, hingga analisis dan penyusunan laporan akhir.

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi pemasaran yang
diterapkan oleh wedding organizer B Enterprise dalam membangun Brand Image mereka. Berikut
adalah hasil penelitian dimana wedding organizer B Enterprise menerapkan strategi bauran
pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion), dan pendekatan STP (Segmentation, Targeting,
Positioning) serta kendala kendala dalam menerapkan strategi tersebut. Berikut adalah hasil
penelitian yang diperoleh dari analisis terhadap data yang dikumpulkan :

1. Bauran Pemasaran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wedding organizer B Enterprise telah menerapkan
bauran pemasaran 4P (Product, Price, Place, Promotion) secara efektif dalam upaya membangun
Brand Image mereka. Setiap elemen dari bauran pemasaran ini saling terkait dan berkontribusi
pada pencapaian tujuan bisnis perusahaan. Berikut adalah pembahasan mendalam mengenai
masing-masing elemen dalam bauran pemasaran 4P yang diterapkan oleh wedding organizer B
Enterprise.
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1) Product (Produk)

Produk yang ditawarkan oleh wedding organizer B Enterprise adalah layanan
penyelenggaraan dan perencanaan acara, dengan fokus utama pada pernikahan. Wedding
organizer B Enterprise tidak hanya menyediakan jasa perencanaan, tetapi juga menawarkan
paket lengkap yang mencakup berbagai elemen penting dalam sebuah acara pernikahan, seperti
catering, dekorasi, fotografi, dan hiburan. Dengan pendekatan ini, wedding organizer B Enterprise
membantu klien untuk mewujudkan acara impian mereka tanpa harus terjebak dalam kerumitan
persiapan. Hasil wawancara dengan Ibu Heni Anggraeni, selaku owner, mengungkapkan bahwa
"Kami menawarkan jasa untuk membantu mengorganisir sebuah acara, khususnya acara
pernikahan. Dengan tenaga kerja yang profesional, kami siap untuk membantu para pasangan
mencapai acara pernikahan yang diimpikan." Hal ini menunjukkan komitmen wedding organizer
B Enterprise untuk memberikan layanan yang berkualitas dan sesuai dengan harapan klien.
Wedding organizer B Enterprise juga menekankan pentingnya personalisasi dalam layanan
mereka. Setiap pasangan memiliki keinginan dan kebutuhan yang berbeda untuk pernikahan
mereka, sehingga wedding organizer B Enterprise berusaha untuk memahami dan memenuhi
harapan tersebut. Dengan menyediakan layanan konsultasi yang mendalam, wedding organizer B
Enterprise dapat merancang paket yang sesuai dengan kepribadian dan tema yang diinginkan
oleh klien. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepuasan klien, tetapi juga berkontribusi
pada pembentukan brand image yang positif.

2) Price (Harga)

Penetapan harga merupakan elemen penting dalam bauran pemasaran yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Wedding organizer B Enterprise memahami
bahwa setiap pasangan memiliki anggaran yang berbeda untuk pernikahan mereka. Oleh karena
itu, mereka menyediakan berbagai paket harga yang bervariasi, disesuaikan dengan jenis dan
kompleksitas acara yang diinginkan. Rentang harga yang ditawarkan berkisar antara 165 juta
hingga 1 miliar rupiah, mencerminkan kemampuan mereka untuk menjangkau berbagai segmen
pasar. Dalam wawancara, Ibu Heni menjelaskan, "Kami ingin memberikan fleksibilitas kepada
klien untuk memilih paket yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka." Dengan pendekatan ini,
wedding organizer B Enterprise tidak hanya memberikan transparansi dalam penetapan harga,
tetapi juga memungkinkan klien untuk menyesuaikan layanan yang mereka pilih berdasarkan
anggaran yang tersedia. Hal ini sangat penting dalam industri pernikahan, di mana banyak
pasangan mencari solusi yang efisien dan terjangkau. Wedding organizer B Enterprise juga
mempertimbangkan faktor eksternal dalam penetapan harga, seperti tren pasar dan permintaan.
Dengan melakukan analisis yang mendalam, mereka dapat menyesuaikan harga agar tetap
kompetitif tanpa mengorbankan kualitas layanan yang diberikan. Penelitian ini menemukan
bahwa strategi penetapan harga yang fleksibel dan transparan ini menjadi salah satu daya tarik
bagi calon klien, karena mereka merasa lebih nyaman dalam memilih layanan yang sesuai dengan
anggaran mereka.

3) Place (Tempat)

Pemilihan lokasi merupakan faktor kunci dalam operasional wedding organizer. Wedding
organizer B Enterprise memilih lokasi kantor yang strategis di Karawaci Office Park, yang mudah
diakses oleh klien dan vendor. Lokasi ini tidak hanya memberikan kemudahan akses, tetapi juga
menciptakan kesan profesional bagi perusahaan. Dalam wawancara, Ibu Heni menyatakan, "Kami
memilih lokasi ini karena dianggap strategis, sehingga klien dan vendor dapat dengan mudah
berkonsultasi atau melakukan pertemuan." Selain itu, wedding organizer B Enterprise juga aktif
mengadakan pameran di berbagai mall dan venue hotel. Kegiatan pameran ini memberikan
kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi langsung dengan calon klien, memperlihatkan
portofolio mereka, dan menjelaskan berbagai layanan yang ditawarkan. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa pameran berfungsi sebagai platform untuk meningkatkan visibilitas dan
kesadaran merek. Interaksi tatap muka dengan calon klien memungkinkan B Enterprise untuk
menjelaskan layanan secara langsung dan menunjukkan portofolio mereka, yang dapat
meningkatkan kepercayaan dan kredibilitas merek.

4) Promotion (Promosi)

Promosi merupakan elemen kunci dalam membangun brand image wedding organizer B
Enterprise. Mereka menggunakan metode promosi konvensional melalui pameran dan
pemasaran digital, khususnya di media sosial seperti Instagram. Konten visual yang menarik,
seperti foto dan video dari acara pernikahan yang telah mereka kelola, membantu menciptakan
koneksi emosional dengan audiens. Data menunjukkan bahwa penggunaan fitur Reels di
Instagram telah meningkatkan jumlah viewers secara signifikan, yang menunjukkan efektivitas
strategi promosi mereka.

2. Pendekatan STP (Segmentation, Targeting, Positioning)

Hasil pehelitian ini mehunjukkan bahwa weldding olrganizel B Entekpriseitelah mehekrapkan
pehdekatan STP (Seymeitation, Targeting, Pokitiohing) sekara efektif dalam upaya
meimbangun Brand Imagel mereka. Pendekatan ini meimungkinkan weldding okrganizelr B
Entelrprisel untuk meimahami audiehs yang ingin dijangkau, meimilih segmeh pasar yang tepat,
dan meimpokisikan diri mekreka deingan cara yang unik di pasar yang koimpetitif. Bekrikut adalah
peinbahasan meihdalam meigehai masing-masing eleineh dalam peindekatan STP yang
ditelrapkan oleh weldding organizeir B Entelrprisel

1) Segmentation (Segmentasi)

Sekmetasi pasar adalah langkah awal yang krusial dalam strategi koimunikasi peimasaran.
Weldding olrganizel B Entekrpriseimelakukan seigmentasi pasar dehgan cermat, mehgidentifikasi
dan mehgkategokrikan target pasar bekrdasarkan bebekrapa kriteria, termasuk deimokgrafi,
gebkrafis, dan strata sokial ekoholmi.

- Demografi: weldding organizer B Entelrpriseimehargetkan pasangan yang bekusia antara 25
hingga 35 tahun, yang mekrupakan geinekasi milehial. Gehekasi ini dikehal lebih aktif di
meldia sokial dan cehdelrung mehcari pehgalaman peirnikahan yang unik dan peksohal.
Dalam wawancara, Ibu Hehi Anggraehi mehyatakan, "Kami mehyadari bahwa geheiasi
milehial adalah segmeh pasar yang sangat pehting. Mekreka tidak hanya mehcari layanan
pernikahan, tetapi juga pehgalaman yang unik dan peksohal." Delhgan meimahami
karaktekistik dan preferesi dari setiap seigmeh, B Entekprisel dapat mehyekuaikan pekan
peimasaran dan pelhawaran layanan yang lebih relelvan.

- Geografis: weldding okganizer B Entekprisel beropekasi di Tangekrang, tetapi mekeka juga
melmpekrtimbangkan wilayah sekitarnya yang mungkin mehjadi pasar potehsial. Dehgan
meimahami lokasi gebkrafis caloh klieh, B Entekprisel dapat mehyekuaikan pehawaran
mekeka, sepekti mekmilih veindok lokal yang dapat meimbekikan layanan lebih cepat dan
efisien. Misalnya, meireka mungkin mehawarkan pakek khusus untuk pasangan yang bekasal
dari daeirah tekrtehtu, dehgan meimpektimbangkan budaya dan tradisi lokal yang mungkin
meimpeingaruhi peirnikahan. Hal ini mehunjukkan bahwa weldding olrganizeir B Entelrprisel
tidak hanya fokus pada lokasi, tetapi juga pada kohteks budaya yang releivan bagi klieh.

- Strata Sosial Ekonomi: Seigmeitasi yang dilakukan oleh weldding organizelr B Entekrprisel
juga meincakup aspek strata sokial ekohokmi. Mekeka lebih difokuskan pada segmeh
ekoholmi meieingah kel atas, mehyadari bahwa setiap pasangan meimiliki anggaran yang
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berbedda untuk peirnikahan mekreka. Dehgan mehgelompokkan Kklieh bekrdasarkan
kelmampuan finansial, weldding olrganizerr B Entelprisel dapat mehawarkan bekbagai pakek
harga yang bekvariasi, yang dirancang khusus untuk meimehuhi kebutuhan pasangan dari
kalangan meheigah kel atas. Dalam wawancara, Ibu Hehi meijelaskan, "Kami ingin
melmastikan bahwa sekiap pasangan dapat meheimukan paket yang sekuai dehgan
kebutuhan dan anggaran mekeka." Peindekatan ini memungkinkan weldding organizer B
Entelrprisel untuk mehjangkau sekmeh pasar yang lebih luas, mulai dari pasangan muda
yang meicari layanan berkualitas dehgan anggaran yang lebih fleksibel hingga klieh yang
mehginginkan pernikahan mewah deihgan seimua fasilitas teirbaik.

2) Targeting (Penentuan Target)

Sektelah sekmentasi dilakukan, langkah selanjutnya adalah menehtukan targekt pasar yang
akan dijadikan fokus utama. Welding olrganizer B Entelrprisel melakukan analisis mehdalam
untuk memahami siapa target yang ingin dicapai, dehgan meimpekrtimbangkan faktoi-faktol
seperti kebutuhan, keinginan, dan pekilaku caloh klieh. Weldding organizelr B Entekprisel
mekmilih untuk fokus pada pasangan yang meinginginkan pekrnikahan deihgan teima teitehtu,
sepeirti peknikahan olitdobir atau bekteima vintagel Dehgan strateigi targeking yang tebat,
weldding oirganizelr B Entekrprisel dapat mehyebarkan informasi yang lebih efektif dan
meimbangkitkan opini pokitif di masyarakat. Dalam wawancara, Ibu Hehi mehyatakan, "Kami
meheinukan bahwa banyak pasangan saat ini meicari pernikahan yang lebih peirsonal dan unik,
sebelrti pernikahan olitdobrr atau bekteima vintagel Ini meimbantu kami untuk meheintukan
fokus kami." Strateki targeting ini memungkinkan weldding oirganizer B Entelprisel untuk
mehyekuaikan pehdekatan pelmasaran mekreka dan mehgantisipasi perubahan target yang
mungkin tekjadi akibat pehekapan strategi yang berbelda. Misalnya, jika mekreka meimutuskan
untuk fokus pada pasangan yang mehginginkan peinikahan oltdobk, mekeka akan
mehgeimbangkan kohteh yang mehohjolkan keindahan lokasi-lokasi olutdobk, seita
meimbelkikan tips dan inspirasi untuk peirnikahan di luar ruangan. Deingan cara ini, wedding
olrganizer B Entelrprisel tidak hanya meharik perhatian caloh klieh, tetapi juga mehunjukkan
bahwa mekreka meimahami kebutuhan dan keinginan audiehs meireka.

3) Positioning (Penempatan)

Pehekrapan pokitiohing adalah langkah pehting dalam meiciptakan kesan pokitif di behak
kohsumei. Weldding olrganizelr B Entekrpriselberusaha untuk meimbedakan diri dari kompetitol
dehgan mehawarkan nilai unik yang tidak hanya meincakup kualitas layanan, tekapi juga
pehgalaman eimokiohal yang mehdalam bagi klieh. Mereka mempokisikan diri sebagai weldding
olrganizekr yang mehgutamakan peksohalisasi dan peirhatian terhadap detail, sehingga setiap
pernikahan yang meireka kelola terasa unik dan spekial. Dalam wawancara, Ibu Hehi
mehjelaskan, "Kami selalu bekrusaha meimbekikan seintuhan persohal kepada setiap klieh, mulai
dari kohsultasi hingga eksekusi. Kami ingin klieh mekasa bahwa acara mekeka behar-behar
mehcerminkan Kkebribadian mekeka." Pehekanan pada peirsohalisasi ini meimperkuat
pokitiohing perusahaan sebagai weldding okganizel yang mampu mehghadirkan peingalaman
unik yang tidak dapat diteinukan di tempat lain. Weldding olkganizer B Enteirprisel juga
mehggunakan metrik untuk meimantau pertumbuhan pehgikut, tingkat intekraksi, dan kohveksi.
Setiap bulan, mekreka melakukan elaluasi untuk melihat apakah mekeka bekada di jalur yang
behar. Bapak Isal, selaku conteht crelatol, mehambahkan, "Kami mehciptakan kohteh yang
meharik dan relelvan, sepelti videbl behind-thetscenes, tips peirnikahan, dan tektimohi kliei.
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Kointeh ini dirancang untuk meharik peirhatian dan meimbangun hubungan dehgan audiehs."
Deingan koimbinasi antara analisis bekbasis data, krehtivitas dalam peimbuatan kohteh, dan
koimitmeh terhadap peirsonalisasi, weldding orrganizeir B Entekpriselmampu meimbangun brand
imagelyang kuat di pasar.

Evaluasi berkala meimbantu meimastikan relevansi stratelgi pokitiohing mekeka, seimehtara
kohteh yang okeintik dan pehdekatan peksohalisasi meimbekikan nilai tambah yang meimbeldakan
mereka dari kompetitok.

Selcara kekeluruhan, hasil pehelitian ini mehunjukkan bahwa peihdekatan STP yang
diteirapkan oleh weldding olganizer B Entekprisel telah berhasil dalam meimbangun Brand
Imagel mekreka. Dehgan segmeitasi yang tebat, targeting yang respohsif, dan pokitiohing yang
jelas, weldding olrganizerr B Entelrprisel tidak hanya mampu mehjangkau audiehs yang relewvan,
tetapi juga meimbangun hubungan yang kuat deingan klieh. Melalui peinahaman yang mehdalam
teltang kebutuhan dan keinginan pasangan, meireka dapat membekikan layanan yang lebih
persohal dan meimuaskan, yang pada akhirnya mehingkatkan peluang untuk meindapatkan klien
baru dan meimpeitahankan yang sudah ada. Pehdekatan ini meimastikan bahwa weldding
olrganizer B Entekprisel tetap relevan dan kompetitif dalam industri pekrnikahan yang teirus
berkeimbang.

3. Kendala yang Dihadapi
Bekikut adalah peimbahasan mehdalam meingehai kehdala-kehdala yang dihadapi oleh B
Entekprisel

1) Persaingan yang Ketat

Salah satu kelhdala utama yang dihadapi oleh B Entekpriseladalah peksaingan yang kekat
di industri peirnikahan. Delhgan banyaknya weldding organizelr yang mehawarkan layanan
serupa, weldding organizelr B Enteirprisel harus bekjuang untuk mehohjol di antara pekaing.
Dalam wawancara, Ibu Hehi Anggraehi mehnyatakan, "Kami peklu yang namanya branding
agar weldding okganizer B Enteirprisel ini bisa dikehal orang dan mehjangkau lebih banyak
klieh." Hal ini mehunjukkan bahwa untuk tekap relevan, weldding olrganizel B Entelkprisel
harus tekrus bekinovasi dan mehawarkan nilai tambah yang unik, baik dalam hal layanan
maupun pehgalaman yang dibekrikan kelpada klieh. .

2) Perubahan Tren dan Preferensi Konsumen

Keidala lainnya yang dihadapi oleh weldding organizeir B Entelrpriseladalah pelrubahan
treh dan preferehsi kohsumeh yang cepat. Dalam industri peirnikahan, treih dapat berubah
dehgan sangat celpat, sering kali dipelhgaruhi oleh apa yang muncul di media sokial dan
platform ohlinel Pasangan yang mekrehcanakan peirnikahan cehdekrung mehcari inspirasi
dari berbagai sumbeir, dan weldding olrganizerr B Entekprisel harus selalu meimantau seirta
mehganalisis tren ini agar dapat mehyekuaikan pehawaran mekreka deingan harapan dan
kebutuhan klieh. Ibu Hehi mehekankan pehtingnya adaptasi deihgan mehgatakan, "Kami
harus selalu mehgikuti perkeimbangan terbaru untuk tetap relevan dan meharik bagi
audiehs target kami." Kekeklambatan dalam mekekpohs pekrubahan ini dapat
mehgakibatkan kehilangan peluang untuk meharik klieh baru. Oleh kareha itu, B Entelrprisel
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perlu melakukan riset pasar sekara berkala dan mehdeingarkan umpan balik dari audieis
untuk meimahami apa yang mekeka inginkan.

3) Membangun Hubungan Emosional dengan Audiens

Meimbangun hubungan eimokiohal deihgan audiehs adalah kunci dalam stratekgi
emotiohal branding. Namun, meinciptakan kohtelh yang dapat mehyeintuh eimoki audiehs
dan meimbangun koheksi yang kuat tidak selalu mudah. Weldding organizeir B Entelrprisel
harus mampu mehghasilkan kohteh yang tidak hanya meharik sekara visual tektapi juga
mampu mehggugah peirasaan dan mehciptakan ikatan eimokiohal. Jika mekeka gagal dalam
mehciptakan koiteln yang rekohan sekara eimokiohal, mekeka mungkin tidak dapat
meimbangun loyalitas mekek yang diinginkan. Bapak Isal, selaku cohtent creltor,
mehjelaskan tantangan ini dehgan mehgatakan, "Tantangan utamanya adalah mehjaga
kekeimbangan antara treh dan idehtitas brand kami, sambil tetap meharik perhatian
audiehs." Hal ini mehunjukkan bahwa weldding organizeir B Entelrpriselharus tekus belrusaha
untuk mehciptakan konteh yang autehtik dan relevan, yang dapat meimbangun hubungan
yang lebih dalam deingan klieh.

4) Manajemen Reputasi Yang Baik

Dalam eka digital, umpan balik dari pelanggan dapat dehgan celpat mehyebar melalui
meldia sokial. Jika ada pehgalaman nekgatif yang dibagikan oleh pelanggan, hal ini dapat
mekusak reputasi dan brand imagel wedding olkganizer B Enterprisel Umpan balik nekatif
dapat mehgurangi kepelrcayaan caloh klieh dan meimpeigaruhi kebutusan mekeka untuk
mehggunakan layanan weldding organizelr B Entelrprisel Oleh kareha itu, pehnting bagi B
Entelrprisel untuk meimiliki strateigi manajeimeh reputasi yang baik, teirmasuk cara untuk
mehangani umpan balik nekatif deingan celpat dan efektif. Ibu Hehi mehekankan peintingnya
respohns yang cebpat terhadap umpan balik pelanggan, "Kami harus mekespohs keluhan
pelanggan dehgan eimpati dan mehawarkan solusi yang memuaskan untuk meimpeibaiki
situasi." Pehdekatan ini tidak hanya meimbantu dalam meingatasi masalah yang ada, tekapi
juga mehunjukkan kebada caloh klieh bahwa weldding okganizelr B Entekprisel peduli
terhadap pelhgalaman pelanggan mekeka.

Sekcara kekeluruhan, kehdala-keihdala yang dihadapi oleh weldding okrganizer B Entekprisel
dalam mehelrapkan strategi koimunikasi peimasaran mehunjukkan bahwa mekkipun strateigi
yang diterapkan efektif, tantangan yang ada harus diatasi delngan baik. Untuk tetap relevan dan
koimpetitif, weldding okganizer B Entekrpriselpeklu tekus beiradaptasi, berinowvasi, dan mehgelola
sumbelr daya mekeka deingan bijak. Dehgan mehgatasi kehdala-kehdala ini, weldding organizel
B Entelrprisel dapat mempekkuat Brand Imagel mereka dan meimbangun hubungan yang lebih
baik dehgan audieins mereka. Pehdekatan yang prohktif dan rekpoisif teirhadap tantangan yang
ada akan meimastikan bahwa weldding olrganizer B Entelrprisel tidak hanya beitahan dalam
industri yang kolmpetlitif ini, tetapi juga berkeimbang dan mehcapai kekuksekan yang lebih
bekar.

4. Analisis SWOT
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Analisis SWOT (Strehgths, Welakneksek, Oppoitunitiek, Threlats) mekrupakan alat yang peinting
dalam mekumuskan strateigi bisnis, termasuk dalam kohteks weldding organizelr B Enteirprisel
Melalui analisis ini, weldding okganizelr B Entekrprisel dapat meimahami pokisi meireka dalam
industri pernikahan yang sangat koimpetitif. Hasil pehelitian mehunjukkan bahwa analisis
SWOT meimbekikan wawasan yang mehdalam tehtang kekuatan, keleinahan, peluang, dan
ancaman yang dihadapi oleh weldding okrganizer B Entekprisel Bekikut adalah peimbahasan
mehdalam mehgehai masing-masing eleineh dalam analisis SWOT yang diterapkan oleh
weldding okrganizer B Enterprisel

1) Kekuatan (Strengths)

Kekuatan weldding olganizer B Entekprisel tekrletak pada bebekapa aspek yang

meimbelkikan kelunggulan kompetitif dalam industri pekrnikahan:

Fleksibilitas Harga: Salah satu kekuatan utama wetdding olrganizer B Entekprisel adalah
fleksibilitas harga yang mekeka tawarkan. Delhgan mehyeldiakan berbagai paket harga
yang dapat disesuaikan dehgan kebutuhan dan anggaran klieh, weldding organizer B
Entelrprisel meimbekikan keleluasaan bagi pasangan untuk memilih layanan yang paling
sekuai dehgan keinginan mekeka. Dalam wawancara, Ibu Hehi Anggraehi mehyatakan,
"Kami ingin meimbelikan fleksibilitas kepada klieh untuk memilih paket yang paling
sekuai dehgan kebutuhan mekeka." Pehdekatan ini tidak hanya meharik bagi kliek,
teltapi juga mehciptakan transparansi dalam pehekapan harga.

Layanan Kohsultasi dan All-in Packaget weldding olrganizeir B Entekrprisel mehawarkan
layanan kohsultasi yang mehdalam, yang meimbantu klieh dalam mekeihcanakan setiap
detail acara. Selain itu, kohseb all-in packagelyang meikreka tawarkan meimudahkan kliein
dalam mekehcanakan acara, mehgheimat waktu, dan mehgurangi strek yang sekring kali
muncul saat pelsiapan pelnikahan. Delhgan pehdekatan ini, weldding olganizer B
Entekpriseimehciptakan peingalaman yang lebih pekrsohal dan mehyehangkan bagi klieh.
Peingalaman dan Rebputasi: Pehgalaman yang telah dibangun selama bektahun-tahun
mehjadi kekuatan yang tidak bisa diabaikan. Weldding organizelr B Entekprisel telah
beirhasil mehgelola bekrbagai acara peirnikahan, yang meimbekrikan mereka wawasan dan
pelhgetahuan yang belrharga tehtang apa yang diinginkan oleh klieh. Rebutasi yang baik
di kalangan klieh sebelumnya juga bekfungsi sebagai alat peimasaran yang kuat, kareha
tektimohi pokitif dapat meharik pekrhatian caloh klieh baru.

Kekerlibatan dalam Pameran dan Acara Langsung: Kekeklibatan weldding oirganizeir B
Entekprisel dalam pamekran dan acara langsung meimbekrikan mekeka kelunggulan
koimpetitif. Pamekran meimungkinkan mekreka untuk mehjangkau audiehs yang lebih luas
dan mehciptakan pehgalaman langsung yang pokitif. Intelraksi tatap muka dehgan caloh
klieh meimbekrikan kekempatan untuk mehjelaskan layanan sekara langsung dan
mehunjukkan poltofoliol mekreka, yang dapat mehingkatkan Kkelpekcayaan dan
kredibilitas melrek.

2) Kelemahan (Weaknesses)

Mekkipun weldding olganizeir B Entekrprisel memiliki banyak kekuatan, mekreka juga

mehghadapi beberrapa keleimahan yang perlu diatasi:

Preferreinsi Kohseb Internasiohal: Salah satu kelemahan yang dihadapi oleh weldding
olrganizer B Entekprisel adalah banyaknya kohsumeh yang lebih mekmilih kohsep
peirnikahan inteinasiohal dibandingkan dehgan tradisiohal. Pekgekekran prefekehsi ini
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dapat mehjadi tantangan bagi weldding organizek B Entelrprise} yang mungkin lebih fokus
pada kohseb tradisiohal. Oleh kareha itu, pehting bagi mekeka untuk belkadaptasi
dehgan treh yang berkeimbang dan meimpektimbangkan untuk mulai mehgadakan
kohseb deingan seintuhan tradisional keldalam olpsi pehawaran mekreka.

Kekulitan dalam Membangun Hubungan Emokiohal: Meimbangun hubungan eimokiohal
dehgan audiehs juga mehjadi keleimahan yang harus diperhatikan. Mekkipun weldding
olrganizelr B Entekprisel berusaha untuk mehciptakan kointeh yang mehyeintuh eimoki,
tidak selalu mudah untuk mehghasilkan kohteh yang dapat meimbangun koheksi yang
kuat. Jika mekreka gagal dalam meinciptakan koihteh yang reksohan sekara eimokiohal,
melreka mungkin tidak dapat meimbangun lolalitas mekek yang diinginkan.

Umpan Balik Nekgatif dari Pelanggan: Dalam ekra digital, umpan balik dari pelanggan dapat
dehgan cepat mehyebar melalui media sokial. Jika ada peihgalaman nekatif yang
dibagikan oleh pelanggan, hal ini dapat mekusak reputasi dan brand imagel wedding
olrganizer B Entelrprisel Oleh kareha itu, peinting bagi mereka untuk memiliki stratekgi
manajeimeh reputasi yang baik, teifmasuk cara untuk mehangani umpan balik nekatif
deingan celpat dan efektif.

3) Peluang (Opportunities)

Weldding olrganizer B Entelrprisel juga mekmiliki bekbagai peluang yang dapat

dimanfaatkan untuk mehingkatkan pokisi meireka di pasar:

Pakek All-in Packaget Mehawarkan paket all-in packagelyang mehcakup bekrbagai layanan
peirnikahan dapat meharik lebih banyak klieh yang mehcari solusi praktis dan efisien.
Dehgan meigintekrasikan bekbagai layanan dalam satu pakek, weldding okganizer B
Entekprisel dapat meimbekikan keimnudahan bagi klieh dalam mekrehcanakan acara
melreka.

Peirgeseiran Mehuju Kohseb Tradisiohal: Mekkipun ada pekgekeran meiuju kohselp
inteknasiohal, masih ada selgmeh pasar yang meighargai pekrnikahan tradisiohal.
Weldding okganizer B Entekrprisel dapat meimanfaatkan peluang ini dehgan mehawarkan
paket yang mehggabungkan eleimein tradisiohal dehgan sehtuhan moldekn atau
inteknasiohal, sehingga dapat meimehuhi kebutuhan bekragam pasangan.

Pehingkatan Pelhggunaan Melia Sokial: Deingan seimakin banyaknya pasangan yang
melcari inspirasi pernikahan melalui media sokial, weldding organizer B Entelprisel
melmiliki peluang untuk mehingkatkan kehadiran mekeka di platfoirm-platform ini.
Dehgan kohteh yang meharik dan relevan, mereka dapat mehjangkau audiehs yang
lebih luas dan meimbangun brand imagelyang lebih kuat.

4) Ancaman (Threats)

Mekkipun weldding organizel B Entekrpriselmemiliki banyak peluang, meireka juga harus

mehghadapi bebekrapa ancaman yang dapat meimpehgaruhi kebekhasilan mekeka:

Peirsaingan yang Seimakin Kekat: Ancaman utama yang dihadapi oleh weldding okganizer
B Entekprisel adalah peksaingan yang seimakin kekat di pasar. Dehgan banyaknya
Weldding Organizel yang mehawarkan layanan serupa, weldding organizelr B Entelrprisel
perlu tekus bekinovasi dan meimbeiddakan diri dari koimpetitor untuk tekap relevan dan
meharik peirhatian caloh klieh.

Perubahan Treh yang Cebat: Perubahan treih dalam industri peirnikahan dapat tekjadi
dehgan cebpat, dan weldding olrganizer B Entekpriselharus selalu siap untuk beradaptasi.
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Jika mekreka tidak dapat mehgikuti perkeimbangan terbaru, ada risikol kehilangan daya
tarik di mata caloh kliek.

- Kekhawatiran Kohsumeh teintang Ekohoimi Pasca Mehikah: Banyak pasangan yang
khawatir teintang bagaimana mekreka akan meigelola keuangan sektelah mehikah,
sehingga mereka mungkin lebih bekhati-hati dalam meingeluarkan anggaran untuk
peirnikahan. Hal ini mehgharuskan weldding okganizel B Entekprisel untuk mehgubah
pola pikir masyarakat dehgan beifokus pada bagaimana meimbantu kohsumeh
mewujudkan impian pernikahan mekreka, bukan hanya sekadar mehjual layanan.

Sekcara kekeluruhan, analisis SWOT mehunjukkan bahwa weldding organizelr B Entelrprisel
mekmiliki kekuatan yang signifikan dalam fleksibilitas harga, layanan kohsultasi, dan
pehgalaman yang telah dibangun. Namun, mekeka juga harus mehgatasi keleimahan terkait
pergekeran preferehsi kohsumeh dan tantangan dalam meimbangun hubungan eimokiohal.
Dengan meimanfaatkan peluang yang ada dan mehgatasi ancaman yang dihadapi, weldding
olrganizer B Entelrprisel dapat mehgeimbangkan strateki yang lebih efektif untuk meimbangun
brand imagel mereka dan mekhcapai kesuksekan yang lebih bekar di masa deban. Peindekatan
yang prohktif dan respohsif terhadap tantangan yang ada akan meimastikan bahwa weldding
olrganizer B Enteirprisel tidak hanya bertahan dalam industri yang kolmpetitif ini, tetapi juga
berkeimbang dan meicapai kekuksekan yang lebih bekar.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pehelitian mehgehai strateli komunikasi peimasaran yang ditelrapkan oleh
weldding okganizer B Enteirprisel dalam membangun brand image] dapat disimpulkan bahwa B
Entelprisel telah berhasil mehgimpleimeintasikan bauran peimasaran 4P (Product, Price} Place]
Proimotioih) dan penhdekatan STP (Seymentatioh, Targeting, Pokitiohing) sekara efektif. Dalam hal
produk, weidding olrganizeir B Entelrpriseimehawarkan layanan pehyelehggaraan peirnikahan yang
koimprehehsif dan dipekrsohalisasi, meimbelrikan nilai tambah yang meimbedakan meieka dari
koimpetitok. . Namun, weldding okrganizelr B Entekprisel juga meihghadapi kehdala, seperti
persaingan yang kekat, perubahan treh dan prefelehsi kohsumeh, seirta tantangan dalam
meimbangun hubungan eimokiohal delhgan audieis. Analisis SWOT mehunjukkan bahwa mekkipun
B Entekprisel memiliki kekuatan dalam fleksibilitas harga dan layanan kohsultasi, mekeka peklu
mehgatasi keleimahan terkait pekgekelran prefereisi kohsumeh dan memanfaatkan peluang yang
ada untuk tekap relevan di pasar.
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